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Lampiran 1. Penghitungan Biaya Tetap

Metode yang digunakan adalah metode garis lurus:

Penyusutan per Tahun =

Harga Perolehan — Nilai Sisa

Umur Ekonomis

Tabel. Perhitungan Penyusutan Alat dan Mesin pada Usaha Kopi Bubuk Bandung Stone

No Nama Alat/Mesin | Jumlah (Unit) | Harga Perolehan (Rp) | Umur Ekonomis (Tahun) | Penyusutan/Tahun (Rp)
1 Mesin Roasting 1 15.000.000 10 1.500.000
2 Mesin Penggiling 1 5.000.000 8 625.000

3 Mesin Press Plastik | 1 500.000 5 100.000
4 Ember Besar 2 200.000 2 100.000

5 Baskom 2 100.000 ) 50.000

6 Tampah 4 200.000 2 100.000

7 Tikar 4 400.000 > 200.000

8 Kuas 2 40.000 1 40.000

9 Celemek 2 100.000 1 100.000
10 Serbet 5 50.000 1 50.000

11 Kipas Angin 1 300.000 4 75.000
Total 21.890.000 2.940.000
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Penyusutan per Minggu
1 tahun = 52 minggu

Penyusutan per Tahun

Penyusutan per Minggu = )
Rp2.940.000
a 52
= Rp56.538/minggu
Rekapitulasi Biaya Tetap
No | Jenis Biaya Tetap Nilai (Rp/Minggu)
1 Sewa tempat 125.000

2 | Total penyusutan peralatan | 56.538

Total Biaya Tetap 181.538




Lampiran 2. Biaya Variabel

No | Jenis biaya variabel Fisik Biaya/Unit (Rp) | Nilai Produksi (Rp)
1 | Bahan baku kopi 98 kg 47.000 4.606.000
2 | GasLPG 2,5 tabung 25.000 62.500
3 | Kemasan (250 gr) 490 pcs - 65.000
4 | Tenaga kerja 98 kg - 616.875
5 | Listrik 1 minggu 31,5 kWh 25.000
Total Biaya Variabel 5.375.375
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Tenaga kerja

No | Kegiatan Kode Tenaga Jumlah Jam Jumlah Hari Jumlah Orang HOK | HKSP
Kerja (Jam) (Hari) (Orang)

1 | Pembelian bahan PU 1,0 1 1 0,125 | 0,125
baku

2 | Sortasi biji kopi PR 1,5 1 1 0,188 | 0,150

3 Roasting PU + LK 1,5 1 2 0,375 | 0,375

4 | Penggilingan PU + LK 1,0 1 2 0,250 | 0,250

5 Pengemasan PR 1,5 1 1 0,188 | 0,150

6 | Pemasaran PU 1,0 1 1 0,125 | 0,125
Jumlah 7,5 1,251 | 1,175

Keterangan:

PU = Pemilik Usaha (Laki-laki)

LK = Tenaga Kerja Laki-laki

PR = Tenaga Kerja Perempuan
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Jika produksi dilakukan 7 hari kerja dalam satu minggu, maka:

1. Total HKSP per minggu

Total HKSP/minggu = HKSP per proses X Frekuensi produksi

=1,175%x7

= 8,225 HKSP

2. Total biaya tenaga kerja per minggu

Biaya tenaga kerja = Total HKSP/minggu X Upah per HKSP

= 8,225 X Rp75.000

= Rp616.875
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Lampiran 3. Foto Bersama pelaku usaha dan tenaga kerja
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Sumber: hasil dokumentasi penulis 2026
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Lampiran 4. Foto saat proses sortasi biji kopi

Sumber: hasil dokumentasi penulis 2026

Lampiran S. Foto proses roasting biji kopi

Sumber: hasil dokumentasi penulis 2026
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Lampiran 6. Foto proses penggilingan biji kopi

Sumber: hasil dokumentasi penulis 2026

Lampiran 7. Foto produk bubuk kopi Bandung Stone

Sumber: hasil dokumentasi penulis 2026
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Lampiran 8. Alat dan bahan produksi bubuk kopi Bandung Stone

Sumber: hasil dokumentasi penulis 2026
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